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PENGANTAR KATA

Buku ini kami tulis dengan maksud untuk memudahkan
para mahasiswa dan khalayak ramai berkenalan dengan metode
perbandingan hukum, yang sesungguhnya di negeri kita telah
lama kita pakai dalam bidang Hukum Antargolongan,stanpa kita
menyadarinya benar-benar. 1

Perbandingan Hukum, sebagaimana berulangkali kami jelas-
kan dalam kuliah-kuliah kami, bukanlah suatu bidang yang ter-
tentu, seperti misalnya Hukum Tanah atau Hukum Perburuhan,
atau Hukum Acara, akan tetapi hanya sekedar merupakan cara
penyelidikan, suatu metode untuk membahas suatu persoalan
hukum, dalam bidang manapun juga. Bahkan metode ini tampak-
nya bukan hanya terbatas pada persoalan-persoalan hukum dan
kemasyarakatan saja, akan tetapi tampaknya metode perbanding-
an ini diluar negeri dalam waktu akhir-akhir ini juga dipergunakan
dibidang ilmu-ilmu exakta dan teknik.

Oleh karena itu, jika kita hendak membahas persoalan-
persoalan yang terletak dalam bidang Hukum Perdata, atau
Hukum Pidana, atau Hukum Tata Negara, menurut pendapat kami
mau tidak mau kita harus terlebih dahulu membahas persoalan-
persoalan umum secara perbandingan hukum, yang merupakan
dasar dari pada keseluruhan sistim hukum dan ilmu hukum itu.

Itulah sebabnya, maka dalam Jilid Pertama dari Perbanding-
an Hukum ini, kami mulai membahas soal-soal umum itu, khu-
susnya mengenai apa, dan apa gunanya Perbandingan Hukum,
hubungan antara Hukum Publik dan Perdata, mengenai hubung-
an Hak (subjectief recht), Hukum (objectief recht) dan Keadilan
(yang ketiga-tiganya dalam bahasa asing mengandung kata "recht”
itu) serta cara-cara pembentukan hukum; semuanya dengan cara
mempergunakan metode Perbandingan Hukum.

Mudah-mudahan tidak lama lagi akan menyusul Jilid Kedua
dari Perbandingan Hukum ini, yang akan membahas soal-soal yang
lebih khusus, seperti “milik” di beberapa sistim hukum yang
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tertentu, perjanjian, badan-badan hukum dan lain sebagainya.

Akhirnya, tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada
Asisten kami, Nn.Sri Sunarni SH., yang sudah membantu kami da-
lam mempersiapkan naskah ini.

Harapan kami tidaklah lain, semoga buku ini dapatlah
kiranya merupakan sumbangan kecil, baik bagi rekan-rekan kami
secita-cita, maupun bagi masyarakdt kita, yang dewasa ini.masih
sedang dalam suasana pembangunan.

Bandung, Agustus 1968.

Penulis.

KATA PENGANTAR CETAKAN KETUJUH

Untuk memenuhi banyaknya permintaan buku ini, maka
cetakan ketujuh buku ini belum scmpat mengalami perubahan
isinya, hanya disain sampul kami ubah.

Celakan berikutnya kami harapkan dapal kami perbaiki
isinya.

Semoga cetakan ketujuh ini dapat memenuhi kebutuhan
pemakai buku ini.

Kritik dan¢ saran yang membangun scnantiasa kami
hargai. !

Bandung, Juli 1991

Pencerbit
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BAB 1

APA DAN GUNA APA
PERBANDINGAN HUKUM ?

»

Perbandingan hukum adalah suatu metode penyelidikun;
ukan suatu cabang ilmu hukum, sebagaimana seringkali menjadi
inggapan sementara orang. P

Mctode yang dipakai adalah membanding-bandingkan salah
satu lembaga hukum (legal institution) dari sistim hukum yang
satu dengan lembaga hukum, yang kuranglebih sama dari
gistim hukum yang lain. Dengan membanding-bandingkan itu
maka kita dapat menemukan unsur-unsur persamaan, tetapi juga

unsur perbedaan dari kedua sistim Hukum itu.

Perbandingan hukum itu dapat dilakukan baik dibidang hu-
kum perdata, maupun dibidang hukum publik. Bahkan dapat
pula dilakukan dengan membanding-bandingkan suatu lembaga
hukum dimasa yang lampau dengan sifat/corak lembaga hukum
yang sama itu dimasa sckarang. Maka dengan demikian perban-
dingan hukum itu membawa kita kepada sejarah hunum, apabila
penyclidikan itu dilakukan mengenai sistim hukum yang sama.
Misalnya: kita dapat menyelidiki lembaga milik”, perjanjian”
atau “perkawinan” dari sistim yang satu - (hukum Belanda mi-
salnya) dengan corak dan isi dari pada "milik”, "perjanjian” atau
"perkawinan” didalam sistim hukum yang lain (misalnya sistim
hukum Adat).

Tetapi jika kita membanding-bandingkan kaedah-kacdah mi-
lik dalam hukum Inggris dari zaman Kuno dengan, milik dizaman
Pertengahan dan dizaman sekarang, maka kita masuk bidang se-
jarah hukum. ]

Kalau kita membanding-bandingkan lembaga-lembaga hukum
itu, maka persamaan-persamaannya akan menunjukkan apa yang
merupakan inti daripada lembaga hukum yang kita selidiki itu *
Maka disini kita sampai pada bidang filsalah hukum.

Perbedaan-perbedaan yang terdapat antara lembaga-lembaga

*) Bamiingkan Radbruch: op.cit. Der des English cn Recht; 1956 hal.7



“hukum - itu, ternyata akan - disebabkan olch perbedaan’ iklim,
- suasana dan sejarah masing-masing ba.ngsa yang bersangkutdné
dengan sistim-sistim, hukum yang berbeda itu.. :9
Schingga kita dapdt menarik kesnmpulan, bthZl : }

1) kebutuhan-kebutuhan yang universil (sama) akan mcnim-'-f

bulkan cara-cara/peraturan-peraturan yang sama pula, dan:

) kebutuhan-kebutuhan yang khusus, yang berdasarkin pé
* da; perbedaan’ suasana dan” se_]arah itu mcmmbulkan car: ‘
' cam yang bC!‘ded pula '

itulah sobabnya, antara “dua’ sistim hukum mungkm terdapa
pcrsamaan-persamaan: (karena “adanya kebtitchan yang univers
itu), dan mungkin pula terdapal perbedaan pcrbcda;m (yang d
q:.bdbk:m oleh perbedaan suasana dan sejarah *).
bcsungguhnya mctode pcrbdndmgan hukum Sllddh l.mm 4
s pakm orang.: ' NV B ot :
- Von QAv;gnypun, yang mmg.mgan angdnl\m satu snsllm h
' kum ‘Perdata Internasional bagi seluruh dunia;, **) dalam usdhdny
- miencart inti dari pada sctiap lembaga hukum' ity dengaiy menca
- kwalifikasi- kwahﬁkas: hukumnya, j juga {clah mcmpcrgurmk‘m m
tmiv'pcrbandmgan hukum. Disini iita mcllhdt, bahwa mcluclc
perhandingan hukum terutama dimulai dalam Hukum_ Perdat
Internasional. Bahkan Van Vollcnhuvcnpun **) dalam _”HLt Ad:
recht van Nederlandsch : Indie sudaky mcnunjuk pddd, pcnlmgn\
'pcrbandmgan hakum:itu. PR LT S
T Juga kit smungguhnyl sudah Iamn mcmpt_rgun‘d\.m metoc
perbandingan hukum, yaitu dibidang Hukum Antar (Julon}.,.u

_ ‘Bukankah Lemaire sudah mcngamkan,_ _"Hcl antw umd na
de’ bcucl'cmng \.m'mtcrgcnuel techt “is.. geenszins lm}ic

lachtig. 4§ luidt cen voudlgddl dc rcchis Vt’l’g(.lljk(.n(lc mclbnd
moct gwnldg wordc ***)

&} ”Svstem des ram ischen ﬂechts
“*} hal 15 i o

##4) Pidato pelantikan, hal. 5-5,
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:f I‘ ctapi kini perbandmgan hukum tidak i}anya dlpdkdl ddldm
'bxddng -bidang ilmu  hukum “yang: menyangkut: lebih dari satu
_gistim “hukum seperti Hukum Perdata lntcmasxonal dan Hukum
ntar- gulongzm

L Pcmbdhden hukum - pidana,  hukum: konstitusionil,” hqkum per-
_buruban, hukum tanah, hukum :nternasmnal pcndcknyd kini
m"tode perbandmgan hukum telah dapakax d;sc_gala b:ddng hukum

.,sVergelijken zit de rcchts boocfenaar in‘het bloed" e

_ma_;alah hukum Iuar negeri, seperti led schnft van het Recht,

'mmatxonal Law Qudrtcrly, dan lain-lain yang semuanya memuat

. sesuai ‘dengan kata-kata"Nuszbaum *#) die: systematische rechis
vcrglc:chen de unter suchung schcmt in ‘der Tdt dcr -Weg der
‘..‘_Zukunft zu sein”’ : R s
L Pertanyaan kcdua yang ' tnmbul daiam flknran klta adalah
Untuk apa kita membandmg-bandmgkan hukum 2 o
: i Setiap’ tlndakan ‘manusia discbabkan’ oleh’ addnya suatu ke-
butuhan, Kebutuhan ini dapat’ bcrsxfdt matcru] fmansnl jadi
mémpakan kebutuhan Jasmani, - t{:tdpl Juga dapai mcrupakan ke-
butuhan mk]zam TS
':' Dcmlkmnlah dpdblla klt'l mcmbdndlng-bandmgkan hukum,
lmpun disebabkan “oleh adanya “suatu kcbutuhdn at 1w icb:h_
Kebutuhan ini dapat kita bedakan dalam ;'
<A Kebutuhan-kebutuhan “ilmiah *dan .
“B. Kebutuhan-kébutuhan praktis, 0
A KEBUTUHAN ILMIAH. AP

I)cngan mcmbandmg bandmgkan bubagat bag‘u mslnfn hu—

*):Loc, tit. hat_ 6.

2:Sebab kini metode perbandmgan hukum Jjuga dlpdkrﬂ dalam

_untuk memperluas pengetahuan hukum kita, kata Lema.rre lagi *) ‘
“Kebenaran ucapan ini dapat kxta lihat df dalam berbagal o
Law review. International and Comperative Law Quarterly, In-

E ka;angan karangan dengan metode perbdndmgm hukum,. karena SO

;| kum, smaka hal ini akan :memenuhi kebutuhan klta ddlam men- -

:_A.Nuszbaum "(:rund.mgc des internationalen Privat n:chl.s", 1952, hal, bi.




dapatkan titike tmk persamaan dan titik-titik perbedaan dan se-5
mua sistim hukum yang kita bandingkan. - L :
Dengan mempelajari sistim-sistim hukum asing, ngaka- pcngetahuan-x
kita tentatig hukum dan lembagalembaganya akan makin dalam
dan. luas, oleh kare¢na kita dapat melihat, bahwa- terhadap suatu:
kebutuhan: yang sama, dapat dmapal penyelesamn (problem-sol
ing yang berbeda-beda. :
- Akan tetapi, kadang I(adcmg juga akan tampak bahwa bcrb
gal. masyarakat yang berbeda dan berjauhan letaknya, dap
menyelesaikan suatu kebutuhan yang sama dengan_cara yan
sama pula, waiaupun antara anggota anggota masyarakat huku
yang berbeda " ini .dimasa yang. lalu txdak tampak adanVa h
bungan kebudayaan apapun N

© Ini berarti bahwa cara untuk memcnuhl Kebutuhan-kebutia
an masyarakat itu mungkm berbeda beda tetap; mungkm pu
seamh atali bersamaan.

- i i Persamaan-persamaan itu dapat dlsebabkan olch :
" 1. paralelli (kesearahan) dari pada pola politk’ ncgara—negara ya.n
bersangkutan. Tetapi dapat pula disebabkan oleh
2. kebutuhan masyarakat yang universil ataw sama.:

... Kebutuhan manusia itu dibedakan kedalam * o
ad.a. kebutuhan yang. universil-itu disebabkan: oleh sifat keman
.- siaan (biopsychologis}, mlsalnya o . : :
- - semua orang haras makan L
- gemua orang makan dcngan tangzm _ BRI
- seraua orang ingin h;dup tcrus, dan k'\renanya akan mcmb
- ladird apabila diserang. .- SR
-+ seraua orang membutuhkan maniusia Iam (zoon pollt:kon
~ dan sebagainya.
'adbkebutuhan yang’ khusus dlscbabkan oleh lmgkungan de
' suasan.mya ‘yang khsus, masyarakatnya, kelammnya, dan
in-lging misalnya ¢ o
" ". Kebutuhan' orang Eropah akan paka:an yang panas (wo
. merupakan  kebutuhan . utama (berhubung dengan musi
dingin); - akan: tetapi bagi. kita pakaian wuol merupak
- - barang lux. ISR
R Kebutuhan akan: buku-buku ilmiah bagi seorang sarlan




Lo sama pentingnya dengan kebutuhan sandang dan pangan;
. tetapi bagi petani atau’ kdum buruh -buku-buku e tldak
" begitu diperlukan, :

- - Kuda ataw lembu bagi petani merupakan kebutuhan utama,
oo tetapi bagi orang kota biasanya khewan?2 ini mcrupakan
barang lux atau kebutuhan sekunder. :

0w Perbedaan “kebutuhan ini bukan disebabkan oleh ‘diskrimi-
:.'.; pasi-antara sesama manusia, akan tetapi karena adanya perbedaan
‘tugas (fungsi), antara misalnya ‘pria dan wamta, sarjana, tam,
tcntara, negarawan, dan lain-Jain.

. . Searah - dengan :adanya - berbagal kebutuhan itu dapat kltd
- ihhat, bshwa :

L Hukum adalah gejala masyardkat yang unwersﬂ "ub1 socie-
- tas, ibi ius”, kata orang Romawi (dimana terdapat sua-

i tu masyarakat, disitu pula akan ada hukum).

- Tetapi kaxena suasana dan lingkungan serta cara hxdup
= 'orang Afrika berbeda ‘dengan lingkungan hidup- .orang -In-.
..+ .donesia atau Eropah dan’lain-lain, maka kita akan mcl:hat
o sistimesistim hukum yang berbeda-beda pula.’ :

1. “Demikian ‘pula’ ‘dapat kita lihat, bahwa kebanyakan lcmba—
o ga—Icmbaga hukum adalah universil, seperti hak milik, per-
" janjian, badan hukum, domisili, negara, kewarga-negaraan,
: . perbuatan yang melawan hukum, dan’ lain-lain, -~
S Akan tetapi oleh scbab sifat hubungan antara manusia
U Afrika, yang ditentukan oleh pola kcbudayaan Afnka yang
7" "bersangkutan, -berbeda dengan hubungan antara manusia
" Indonesia {yang juga ditentukan olch pola kebudayaan/po-

" litik kita sendiri), maka dapat kita lihat bahwa icmbagd lem-

- baga hukum yang universiil itu, seperti hak milik, perjanjian,
_dan lain-lain,dimasing-masing masyarakat hukum. mcmpunyai
bentuk dan isi yang berbeda-beda pula. -

. Berdasarkan apa yang diuraikan diatas, maka dapat dlkata-
kan, ‘bahwa kita dapat membeda-bedakan beberapa sistim hukum,
/ang° masing-inasing ditentukan oleh pola kebudayaan dan pola
politik masyarakat hukum yang bersangkutan. ‘Akan tetapi adanya
sistim-sistim ~hukum yang berbeda-beda itu, tidak ‘menutup ke-
mungkinan bahwa antara kaedah-kaedah hukum sistim yang sato
dengan kaedah hukum dan sistim -yar- lain terdapat persamaan.
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